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DAKWAH LEWAT MEDIA SIMBOLIK DALAM; MASYARAKAT JAWA

Mohammnad Damami

I

"Wong Jowo iku nggoning semu¥, orang Jawa itu orang
yang suka monggunakan perlambang (simbol )., Domikian kesan
banyak orang yang telah banyak bergaul luas dengan orang
Jawa. Bagi mercka yang kurang paham terhadap kebiasaan ini,
tidak Joarang mcreka terkccoh dalam memahami sikap atan per-
cakapan orang Jawaes Sebagal contoh, tidak mudah orang men-
cerna pernyataan *inggih® (ya) dalam percakapan sehari-ha-
ri.

Dakwah Islam yang dilakukan para wali dan ulama-ula-
ma kemudian tampaknya masih mongapresiasi motode simbolik
inis Sisa-gisa dari dakwah semacam itu pada masa kini ma-
sih dapat ditelusuri dalam naskah gast~- Jawa dan juga da-
pat dilihat dari tradisi k-~1amoan yang dilakukan orang-
orang Jawa . saat ini. Sebagal contoh, tradisi saling
mengirim makanan antartetangga dalam wujud "ketan-kolak-
apem*, tradisi ®“padusan®, dan Ysungkeman'e Karena bersi-
fat tradisi, banyak orang menerima begitu saja dan membi-
arkan makna yang terkandung di dalamnya tidak muncul ke
pormukaan. Masyarakat, dalam hal ini masyarakat Jawa, se-
pertd tidak merasa perlu untuk borsikap kritis terhadap
apa sobeonarnya maksud dari tradisi-tradisi terscbut dila-
kukan dan dilestarikan.

Sebonarnya, kalau dilacak dari perspektif simbolik



di atas, maka di balik bertahannya tradisi-tradisi di
atas ternyata memilikil latar belakang yang cukup penting
untuk diteliti dan diketahui. Tulisan singkat ini akan se-

dikit mencoba untuk meonguak latar belakang tersebut,

II

Kesukaan orang-orang Jawa menggunakan simbol dapat
dipahami dari studi mentalitas. Salah satu tecori (Purwanto,
30032) mengatakan bahwa mentalitas manusia Jawa terbangun
oleh pengaruh Indias Pengaruh ini lewat kebudayaan Hinda
yang masuk Ke Jawa,.

Seperti diketahui, agama Hindu masuk ke Jawa sejak
abad ko-8 M, yaitu ditandal dengan adanya situs tinggalan
kerajaan Tarumanegara. Kerajaan ini berada di wilayah Jawa
Barat. Sedangkan di Jawa Tongah kerajamn Hindu yang popu-
ler adalah Mataram Hindu pada abad ke-7 M, rajanya yang
torkenal adalah ratu Sima., Kemudioan agama Hinda mengalir
ke Jawa Timur scjak abad ke-10 di bawah pimpinan Empu Sine
dok yang telah meninggalkan situs-situs candi di Gunung
Gangsir (Bangil), Songgoriti (dekat Batun), dan Sumbornanas
(dekat Blitar). Seteclah Empu Sindok turun tahta (947 M),
tidak terlacak Dberita — tentang bagaimana perkembangan
kerajamnya. Baru terbaca kembali setolah Brlangga (abad ke-
11), yakni setclah dinobatkan menjadi raja dengan sobutan
Rakali Halu ¢ri Lokecgwara Dharmawangsa Airlangga Teguh Anane
tawikramatinggadewasScetelah itu bergeser ke dinasti Kediri.
Yang pernah memerintah di Kediri antara lain Jayawarsa



(1104 M), Bamogwara (1117-1130 M), Jayabaya (1135-1157 M),
Sarwegwara (1161 M), Aryagwara (1169-1171 ), Gandara
(1182 M), Kamegwara (1182-1185 M), dan Kertajaya (11900-
1323 ). Raja Kediri yang terkenal adalah Jayabaya dan pa-
da zamonnyn Empu Sedal dan Bmpu.:Panuluh menulis kitab

Bharatayudha. Raja Kertajaya adalah raja terakhir Kediri

kalah perang dengan Ken Arok dari Singasari (1323 M) yang
bergelar Sri Rajasa Sang Amurwabumi, Ken Arok menerintah
antara 1323-1227 M, Setolah itu berpindah kcokuasaan Kkepada R.
Wijaya yang bergelar ¢ri Kertarajasa Jayawardhana (1393-
1309 M) yang discbut ggbagai peletak dasar wangsa Majapa-
hit. Korajoaan Majapahit mengalami masa kecemasan © pada ma-
sa raja Hayam wuruk dan Patih Gajah Mada momerintahs Kora-
Jaan Majapnhiit ini runtuh pada tahun 1478, Dengan demikian
Pulau Jawa ini dikuasaiolehh Koerajaan Hindu yang membawakan
kebudayamn Hindu tidak kurang dari 14000 tahun lamanya
(mulai abad ko=5 sampal dongan abad ke-18/1478 M)«

Kalau ditilik dari perspoktif agama Hindu di India,
scbenarnyn simbol-simbol agama yang dipakai cukup banyak

yang bersifat simbol discursive, yaitu simbol koagamaan

yang banyak momukal Kekuatan bahasa. Di India, agama Hindu

bertumpu pada kitab suci Catur Veda (Rigveda, Yajurveda,

Samaveda, Atharvaveda): Dari kitab suel ini dikaranglah
kitab suci lain yang berupa ccrita, yaita kitab suci Mahg-
bharata yang ditulis oleh Maharsi Vyasa. Pecahan dari co-
rita ini dikarang pula olech Adikavi Walmiki berupa kitab

Ramayana. Salah satu kepingan cerita dalam Mal “harata,

tepatnya pada penceritaan porang Bharatayudha di padang



Kuruksetra, yang kemadian menjadi kitab suecil yang torkenal

Juga, yaitu kitab Bhagawadgitae Cerita ini mengamnbil set-
ting perang antara Arjuna (Harjuna, Janaka) dengan Adipati
Karno yang dalam perang tersebut Arjuna didampingi olch. Sri
Kresna; di gsitulah percakapan filosofis terjadi antara
Arjuna dengan Sri XKresna.

Di Jawa Catur Veda di atas tidak begitu muncul ke

pernukian. Sementara alhli menduga, bahwa Catur Veda terba-

tas dipelajari para brahmana di padhepokan mandala eastrin,

tidak diajarkan secara terbuka. Justru yang populer adalah

kitab suel yang berupa ccrita, yaitu Mahabharata yanng mua-
1ai dipoerkenalkan oleh Bmpu Sedah dan Empu Panuluh pada

zamwn Korajamwn Kediri di atas. Selanjutnya dalam saman pe-

merintahan Brlangga muncul kitab Ramayana don Arjunawiwalhae
Pada saman Brlangga inilah pula diperkirakan mulal diper-

kenalkan tontonan wavang yang bersumber pada kitab Mahabha-

rata di atass Nampaknya tontonan wayang ini olehr para wali
dahulu, tcerutama oleh Suwian Kalijago yang banyak masuk ke
pcdalaman Jawa (yang pckat kehindummnya), dijadikan modia
dakwah dengan diubah paradigmanya menjadi *tontonan untuk

menjadi tuntunan®, *Tuntunan® tersebut diselipkan di balik

"tontonan® wayangys
Mongapa metodc ini dipakai? Sebab, susunan masyara=

kat Jawa pada waktu saman kewalen tersebut terbelah menjadi

dua macanm, yaitu ¥kalangan brahmana dan ksatria® dan “ka-
langan walsya/rokyat?, Kalangan brahmana dan ksatvia pada

waktu itn menguasai bahasa Sanskerta (yang kemudian dimodi-

fikasi menjadi bahasa Kawi/Jawa Kuno) dengan kitab Catur Veda



sebagal acuan utama, Karena itu, kalangan bralmana dan ksa-
tria ini terkondisikan dalam "budays ajaran® (budaya teks),
atau dalam 1stilan ilmu pengetahiuan disebut budaya simbol

discursive. Karcna itu pe~-haman lewat babisa menjadi lebih

dominan, Sisa-sisa pemabaman secara teks ini sebhagiannya
dapat dibuktikan di kalmagan masyarakat brahmana di Pulaua
Bali. dewasa ini.

Selanjutnya, kalangan waisya/rokyat boleh dikatakan
buta huruf dan buta bahasa Sanskertas delihat gojala inid,
vampaknya kalango kdatria sadar terhadap kenyataan terso-
buts Noamun mercka juga menghendaki agar kalangan walsyo/
rakyat juga mengenal ajaran Hindu. Untuk itu, karcna Catur

Veda memang tidak dipopulerkan di magyarakat luas (terbatas

di istana atau di padhepokan mwdala gastrin saja), maka
peeahan 1isi darl Catur Veda yung tclah dimulail ditulis di
India berupa Mahabharata dan Ramayana dalam wujud gerita

yaig berisi ajaran (yang tidak secara langsung) malai di-
perkenalkan dan dipopulerkan, balk lewat ponulisan karya
sastra {(untuk dibaca terutama di kalangan istana), apalagil

yang berupa tontonan wayang. dasyarakat luas dibiasakan-~men-

dengar dan meongikuti cerita dalam wajud tontonan. Dalan

tontonan itu terkandung pesan-pesan tersirate Tontonan

torscbut menjadi simbol yang perlu dimaknail. Dalam hal ini
boneka-boneka wayang, peralatan portunjuican (gamelan, la-
gu/tembang, perlengkapan pedalangan), dan scebagainya, yang da-

lam dunia ilmu pengetahuan discbut gimbol endeictio, yaitu

simbol yang banyak mengandalkan media benda yang teramati.



Jawa khmisusnya, Nusantara pada umuamnya, dikenal se-
bagai wilayah . yang kaya dan subur. Pulan Jawa kaya
gunung (bobatuan), hutan (pepohonan), sungai, dan laut,. Di
daratan banyak hewan hidup. Kokayaan alam inilah yang kemu-
dian dijadikan bahan untuk mombuat simbolesimbol yang bor-
sifat endeictic di atase Untuk bebatuan dipakal untuk mom-
buat prasastl dan candi. Simbol yang diambil dari pepohonan
nisalnys . berupa  Kekayuan . {(untuk dijadikan topeng/bona-
ka, dan benda artistik lain), daun, bunga, dan buali. Upaca-~-
ra keaganmaan 4i Ball dewasa inil banyak menggunakan benda-
benda bebatuan dan pepohionanm inie dHewan, sungai, dan laut
Juga dipakal untuk keperlumn simbol ini. Xebiasan memakal

gimbol endeiet’~ yang borpangkal pada benda ini tampak jelas

magili terus berlaku sampal saat ini,

Sementara itu ajaran yang tersirat dalam tontonan
wayang melahirkan kebiasaan misyarakat Jawa untuk menafgir-
kan (mencari makna di sebalik) dil setiap apa saja yang toxr-
dapat dalam tontonan wayang tersebut: Terjadilah pemaknaan
dari berbagal aspek.: Pertamn, pemaknaasn dari sudut letak
(spaece, ruang). Dalam cerita Bharatayudha dipertemukan an-
tara kcluarga Pandawa (simbol kebaikan) dan kecluarga Asti-
na (simbol kcburukan), Karena itu pelctakan boncka wayang
diletakkan secara toerpisah antara kedua keluarga tersabut
(di belahan kiril adalah Xurawa dan di belahan kanan adalah

Pandawa), Kedua, pemwaknaan doari plot gcerita. Ceritanya ada-~

lak pertarungan antara kebaikan versus keburukan (Pandawa
berposisi mempertahankan hak dan Kurawa berposisi sebagail

porampas hak). Ketiga, pemaknaan dari warna. Boncka wayang
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untuk keluarga Pandawa dipakai warna kuning keemasan untuk
menun jukkan keberhargaan/keluhuran, scdingkan boneka wa-
yang untuk keluarga Astina/Kurawa dipakai warna merah me-
nyala untuk menunjukkan kemarahan/kcberingasan. Keompat,
pemaknaan dari bentuks Boncka Pendawa dilukiskan dalam bene
tuk wajah yang indah/tampan/cantik dan menunduk, untuk meng-
gambarkan pribadi yang tenang dan anggui. Sebaliknya, boneka
Astina/Kurawa dilukiskan dalam bentuk raksasa yang tampak
menyoramka, untuk menggambarkan pribadi yang jelek dan be-
ngis. Kelima, pemaknaan dari bahasae« Dalam percakapan ceri-
ta, Pendawa scnantiasa berbicara lugas dan halus, scdangkan
Xurawa/Astina senantiaen herbicara dengan keras dann kasare

Xoonam, pemaknaan dari watak tokolh ccrita. Tokoh-tokoh dari

Pendawa genantiasa dikisahkan berlaku jujur, apa adanyas So-
baliknya, tokoh-tokoh Xurawa/Astina ccenderung lickk dan su~
ka merekayasa schingga menjadi tidak scebagaimana scbenarnya.
Dalam pemaknaan isil dan wajud tontonan wayang torse-
but pecrasaan pononton ikut terlibat (=2colalb-olah mengalami
gscecara langsung). Karena itulah setiap penonton memiliki
tafsiran sondiri-soendiri. Tidak ada tafsiran tunggoal. De-

mikian juga pesan-pesan yang terscrap juga tergantung pada

masing-masing peribadi penonton yang bersangkutan, Kobiasa-~
an menonton wayang dan melakukan penafsiran individual ini-

lah yang melatenkan kebiasaan berpilkdr sccara gimbolik di

kalangan magyarakat Jawi.
Tanpaknya kocenderungan simbolik di atas tidak aaja
menjadi populer di kalangan arus-bawab (rakyat biasa), na=-

mun merembot juga untuk Kalangan atas masyarakot Jawa jugas



111
Scotolah zami Hindua berpindalh ke dalam saman Kewalen

(zaman para wali), budaya simbol cndecictic (simbol benda)

masih kensal meagendap dalam urat-urat mentalitas masyara-
kat Jawa sccara luas. Karona itu paradigma ®tontonan menja-
di tuntunan® tetap:.dapat. dijadikan salalh satu media dakwah
Islam, Ajaran Islam dicoba untuk ditclusupkan ke dalam ton-
tonan tersebut. Lalua, tradisi lain yang menjadi lingkaran
luarnya juga mulail dikonstruksi, soperti saling memtbori mo-
kanan 7ketan~kolak-apom®” di atase

Dalam perkembangan berikatnya, sctelalh simbol yang

hersifat kebendanan ini ecukup berhasil masuk, maka dikembang-

Kan  juga : kebudayaan discursixg, berupa kargae noaskahh gsag-
trae DI sang mulai diselipkan pula ajaran tasavuf, akidah,
dan gigih (walaupun lebih terbatas gifatnya). Tasawuf di-

selipkan dalam kisah Dewaruei, akidah diselipkan dalam ki-

sah Serat Ambiya, dan figih disclipkan, misalnya, dengan

kewajiban shalat lewat filsafat kejadian manusia. Penylm-
bolan naskah sastra seperti ini bara berlangsung scjak sa-
man pemerintahan Sultan Agung Hanyakrakusuma (1613-1645 M).
Ini berlanjut pada zaman kornjaan Kartasura, dan berlanjut
pada zaman kKerajaan Surakarta.

Sebenarnya pemahaman simbolik digecursive terhadap

karya sastra di Jawa ini tampak sckall aroma pemaiguian

yang sering diberlakukan dalam gsimbol endeicgic. Karcna

1tn kosukaan ®othak-athik gathuk® kosa kata yang ada da-

l1am ajaran Islam formal menjadi betul-botul terjadi. Di sa-

tu pihak metode ini wampu memperkayo peristilahan keagamaan



dalam karya sastra Jawa, tetapi di pihak lain juga dapat
meninbulkan salah paham yang cukup besar terhadap kemurnian
pengortian yang dikandung oleh ajaran Islam. Yang molakukan

hal ini adalab para pujangga keraton, bukan rakyat umum,

3ebab, produgen budaya, apakah itu budaya wmaterial ataupun
budaya imaterialnya, adalah keraton. dagyarakat "petani®
tidak mampu meindadi groat tradition (menurut pengertian Ro-

bert Redfiold), wmelainkan hanya menjadi little itradifion

saja. MHanya masyarakat "posantren® sajalah yauig mainpua men-

jadi great tradlition, yang iccaudian dibexri label Ypesantren

zabagal subkal tuar Jawy" dengan segala simbol dan identitasnya.
Sayangnya, simbol-simbol discurgi-~ dalam naskah-nas-
kah sagstra Jawa indi telab berhenti, dataun arti tidok menune
Jukkan kreativitas lagi. Borhenti scjak pujanggn Jawa Rang-
gawarsisan (31802-18793 M). Sctelah itu, disamping kekuasaan
politik keraJaui-kerajoaan Jawa {(Surakarta din Yogyakarta)
surut, kowlbawaan kebudayammyapun berhenti, Karona itu ki-
ni wilayah "masyarakat yang masili berorientasi kopada kera-

ton Jawa' tidak tergarap, karena twitutan gimbol discursive

(dan sebagian keeil sim™~1 endeietig) tidak dapat diapresi-

aszie Tegasnya, orang-orvang yoang moinckuni di bidang itu hame
pir dapat dikatakon tidak ada. Ini patutl disayangkots Per-
gurnail tinggl Islan scbenarnya perlu bekerjisama dengan
orgunisasi xeansyarakatan/keaganaan (seperti Muhannndiyah,
dahdiatul Jlama, Porsatuan Islan) untulk menggarap wilayah
kosong ini, Daltvah simbolik ini perilu dijaga agar tidak di-
manfaatkan oleli pihak lain (agamn lain atau keperecaywit la-

in)s wallaahu a'lom,.
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